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 Susu merupakan salah satu sumber gizi yang penting bagi manusia, terutama dalam periode pertumbuhan 
dan perkembangan. Konsumsi susu yang cukup memberikan nutrisi penting seperti protein, kalsium, vitamin 
D, dan zat besi yang diperlukan untuk menjaga kesehatan tulang, sistem kekebalan tubuh, dan fungsi tubuh 
lainnya. Bagi keluarga peternak di negara berkembang, susu juga memiliki peran ekonomi yang signifikan, 
karena peternakan susu dapat menjadi sumber pendapatan yang stabil. Literature review ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi susu oleh keluarga peternak di negara-negara 
berkembang. Penelitian ini merupakan literature review yang dimulai dengan melakukan penelusuran terhadap 
beberapa literatur yang berhubungan dengan tingkat konsumsi susu pada keluarga peternak di negara 
berkembang. Artikel diambil dari publisher terpercaya seperti Elsevier, PubMed Central, dan Springer. 
Penelusuran artikel terkait tingkat konsumsi susu pada keluarga peternak di negara berkembang dicari 

menggunakan kata kunci yang sesuai dengan topik literatur dan dibatasi dari penelitian 10 tahun terakhir 
yaitu dari tahun 2013 sampai 2023. Adapun kata kunci yang dipakai dalam pencarian adalah “peternakan 
susu”, “konsumsi susu”, dan “negara-negara berkembang”. Tingkat konsumsi susu rumah tangga peternak di 
negara berkembang masih belum memenuhi rekomendasi FAO, dan masih jauh di bawah konsumsi susu 
rumah tangga peternak di negara maju. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi susu 
di kalangan keluarga peternak, diantaranya karakteristik sosial ekonomi, keterjangkauan, aksesibilitas, 
ketersediaan, perubahan iklim, pendapatan rumah tangga, preferensi budaya, volatilitas harga, kesadaran 
nutrisi, dan kebijakan pemerintah.   
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1. PENDAHULUAN 

Kekurangan protein sebagaimana defisiensi zat gizi mikro masih menjadi perhatian utama di negara-negara 

berpenghasilan rendah (Bailey et al., 2015). Dampak negatif ini muncul dalam wujud prevalensi stunting  yang masih di 

atas 30% di beberapa negara Afrika dan Asia (WHO, 2021). Stunting merupakan istilah luas untuk menyebutkan individu 

dengan kondisi kekurangan gizi yang ditandai dengan pertumbuhan yang terhambat sehingga tubuh pendek, kognitif 

yang kurang berkembang, peningkatan resiko penyakit kronis seperti diabetes dan obesitas, dan rendahnya 

produktifitas (Black et al., 2013). Susu dan produk olahannya merupakan sumber yang penting untuk protein dengan 

bioavailabilitas tinggi dan beberapa mikronutrien yang berperan dalam mencegah stunting. Susu dan produk olahannya 

juga mengandung faktor bioaktif yang penting dengan berbagai manfaat kesehatan termasuk di dalamnya antioksidan, 

peptida, berbagai mineral, dan bakteri probiotik (Fekete et al., 2013). Peningkatan konsumsi susu berpotensi 

meningkatkan asupan dan status gizi terutama untuk kelompok rawan seperti balita, usia sekolah, ibu hamil, atau 

lansia. Susu dan produk olahannya menyediakan cukup banyak zat gizi di dalamnya seperti protein berkualitas tinggi, 

kalsium, magnesium, selenium, riboflavin, vitamin B12, dan asam pantotenat. 

Pada awal abad ke-20, data FAO menunjukkan bahwa konsumsi susu di negara-negara berkembang (developing 

countries) hanya 23,8% dibanding negara-negara maju (developed countries). India sebagai negara produsen susu 

terbesar, tetap memiliki rata-rata konsumsi susu per kapita per tahunnya ± 30% dibanding rata-rata konsumsi negara-

negara Uni Eropa atau Amerika Serikat (Prasad, 2017). Di salah satu negara berpenghasilan rendah, Ethiopia misalnya, 

memiliki populasi sapi perah yang produktif mencapai 12 juta ekor, tetapi konsumsi susu rata-rata hanya 20 

L/kapita/tahun sementara rekomendasi WHO mencapai 200 L/kapita/tahun. Dari total produksi susu per hari, 68-

79% dijual sebagai pendapatan harian dan sisanya (21-32%) dikonsumsi untuk rumah tangga baik dalam bentuk segar 

maupun diolah menjadi bentuk makanan lainnya. Namun, jumlah tersebut belum mencukupi sebagaimana 

rekomendasi WHO atau setinggi negara-negara maju lainnya, karena rata-rata produksi susu per hari hanya 10-15 

L/hari/rumah tangga sehingga rata-rata konsumsi hanya 2-3L/hari/rumah tangga, sementara dalam sebuah rumah 

tangga terdapat > 1 individu (Yigrem et al., 2008; Duressa et al., 2022; Ayenew et al., 2009). Studi terbaru di Ethiopia, 

rata-rata konsumsi susu adalah 0,148L/kapita/hari, dengan fluktuasi berdasar musim, dimana saat musim basah 

konsumsi susu akan meningkat karena ternak memproduksi susu lebih banyak dibanding saat musim kering (Duguma, 

2022). Perhitungan kuantitas konsumsi susu di beberapa negara berkembang, terutama di Asia Tenggara sedikit sulit 

diperbandingkan dengan negara maju seperti di Eropa, Australia atau Amerika, disebabkan definisi konsumsi susu yang 

sedikit berbeda. Susu di negara-negara Asia Tenggara umumnya dikonsumsi dalam bentuk bubuk yang dilarutkan 

dalam air atau susu berperisa yang dikemas Ultra High Temperature (susu UHT), sementara di negara-negara maju 

susu umum dikonsumsi dalam bentuk segar. Meski demikian, hasil penelitian menyatakan 42,6% konsumsi susu dan 

produk olahannya pada anak-anak di Asia Tenggara (Vietnam, Thailand, Malaysia, dan Indonesia) < 281 g/hari, 

sementara di Spanyol mencapai 425 g/hari atau Singapura 359 g/hari (Dror & Allen, 2014).  

Bagi keluarga peternak di negara berkembang, susu memiliki peran ekonomi yang signifikan sebagai sumber 

pendapatan utama sehingga tujuan terpenting produksi susu oleh hewan ternak adalah untuk dijual (Paraffin et al., 

2018). Penelitian di beberapa negara berpenghasilan rendah menyatakan kepemilikan sapi atau ternak lainnya yang 

menghasilkan susu secara signifikan meningkatkan konsumsi susu dan status gizi di keluarga peternak itu sendiri, 

sebagaimana meningkatnya pendapatan mereka dari hasil beternak (Hoddinott et al., 2015).  Namun, di beberapa negara 
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seperti Nepal, Cambodia, Rwanda, Niger, Burkina Faso, Ethiopia, Kenya, dan Uganda, kualitas dan keamanan susu 

yang rendah menjadi salah satu penyebab rendahnya konsumsi susu. Secara umum, permasalahan rendahnya 

konsumsi susu di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah adalah rendahnya affordabilitas (daya beli 

produk susu dan olahannya), rendahnya aksesibilitas (keterjangkauan fisik kepada produk susu dan olahannya), dan 

availabilitas (jumlah susu dan produk olahannya yang terbatas sehingga tidak mencukupi kebutuhan per kapita sesuai 

yang diharapkan. 

Berdasar paparan fakta di atas, mengenai pentingnya konsumsi susu di semua kelompok usia, ketimpangan rata-

rata konsumsi susu di negara maju dan berkembang, serta beberapa faktor yang mungkin dapat menjadi penyebab 

rendahnya konsumsi susu di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, terutama di kalangan keluarga 

peternak yang memproduksi susu, menjadi hal yang menarik untuk dilakukan literatur review mengenai faktor-faktor 

dominan yang mempengaruhi konsumsi susu pada keluarga peternak di negara-negara berkembang. 

Diharapkan hasil dari literature review ini dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai konsumsi 

susu di kalangan keluarga peternak di negara-negara berkembang dan memberikan informasi untuk menyusun 

kebijakan dan intervensi yang relevan dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan keluarga peternak di negara 

berkembang. 

 

2. MATERI DAN METODE 

Penelitian menggunakan desain literature review, dimana data diperoleh dimulai dengan melakukan penelusuran 

terhadap literatur-literatur yang berhubungan dengan tingkat konsumsi susu pada keluarga peternak di negara 

berkembang. Penelusuran artikel menggunakan kata kunci “rumah tangga peternak”, “konsumsi susu”, “negara-negara 

berkembang”.  

Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi berikut: 1) Relevansi topik. Artikel dipilih yang membahas tingkat 

konsumsi susu di negara berkembang dan negara maju, baik pada keluarga peternak atau konsumsi rata-rata, faktor-

faktor yang memengaruhi tingkat konsumsi susu, manfaat konsumsi susu, tantangan yang dihadapi keluarga peternak 

dalam memenuhi kebutuhan susu. 2) Publisher bereputasi. Artikel berasal dari jurnal bereputasi yang diterbitkan oleh 

publisher bereputasi seperti Elsevier, PubMed Central, dan Springer. 3) Tahun publikasi. Artikel dipilih hanya yang 

diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, yakni antara tahun 2013-2023. 4) Bahasa. Artikel pilih hanya yang tersedia dalam 

bahasa yang dapat dipahami dan dapat diinterpretasi dengan baik oleh peneliti. 5) Akses terbuka. Artikel dipilih hanya 

yang tersedia dalam akses terbuka secara full papper. 

 

3.    Hasil Dan Pembahasan 

Hasil dari literatur yang ditemui oleh penulis disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini (Tabel 1).  

Tabel 1. Rangkuman enam artikel hasil penelitian terkait faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi susu pada 

keluarga peternak di negara-negara berkembang. 

Penulis Judul Keterangan 

M. Debesai (2020)  

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

kerentanan rumah tangga 

pertanian terhadap 

perubahan iklim di negara-

negara berkembang: bukti 

dari Eritrea. 

Faktor sosial ekonomi seperti 

pendapatan, pendidikan, dan 

profesi dapat mempengaruhi 

tingkat konsumsi susu di 

rumah tangga peternak. 

A. Kapaj (2018)  

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Konsumsi 

Susu Tren dan Fakta Dunia 

Rendahnya keterjangkauan 

produk susu dapat membatasi 

konsumsi susu di negara-

negara berpenghasilan rendah 

dan menengah. 

A. Kapaj (2018)  

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Konsumsi 

Susu Tren dan Fakta Dunia 

Akses terbatas ke produk susu 

karena jaringan distribusi 

yang buruk atau kurangnya 

pasar terdekat dapat 

mempengaruhi tingkat 

konsumsi susu. 

A. Kapaj (2018)  

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Konsumsi 

Susu Tren dan Fakta Dunia 

Rendahnya ketersediaan 

produk susu, terutama di 

daerah terpencil atau 

pedesaan, dapat menghambat 

konsumsi susu. 
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M. Debesai (2020)  

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

kerentanan rumah tangga 

pertanian terhadap 

perubahan iklim di negara-

negara berkembang: bukti 

dari Eritrea. 

Dampak perubahan iklim, 

seperti kekeringan dan 

degradasi tanah, dapat 

mempengaruhi sistem 

pertanian dan akibatnya 

mempengaruhi produksi dan 

konsumsi susu. 

Deneke et al., (2022)  

Pola konsumsi susu dan 

daging serta potensi risiko 

penularan penyakit zoonosis 

di kalangan peternak sapi 

perah perkotaan dan 

pinggiran kota di Ethiopia. 

Pendapatan rumah tangga 

dapat memiliki hubungan 

yang signifikan dengan 

konsumsi susu segar, seperti 

yang terlihat dalam sebuah 

penelitian yang dilakukan di 

Ethiopia. 

R. Rahmawati et al., (2018)  

Prevalensi dan Faktor Risiko 

Kejadian Stunting Akhir 

Stunting 

Preferensi budaya untuk jenis 

susu tertentu, seperti susu 

kambing atau betina di daerah 

semi-kering, dapat 

mempengaruhi tingkat 

konsumsi susu secara 

keseluruhan. 

A. Daryanto et al., (2020)  

Perubahan Iklim dan 

Volatilitas Harga Susu di 

Indonesia 

Gejolak harga susu dan 

produk terkait dapat 

mempengaruhi pola 

konsumsi, seperti yang 

terlihat dalam sebuah studi 

tentang volatilitas harga susu 

di Indonesia. 

Hernández-Castellano et al., 

(2019)  

Ilmu susu dan kesehatan di 

daerah tropis: tantangan dan 

peluang untuk dekade 

berikutnya. 

Kesadaran akan manfaat 

nutrisi susu dan produk susu 

dapat mempengaruhi tingkat 

konsumsi. 

R. Rahmawati et al., (2018)  

Prevalensi dan Faktor Risiko 

Kejadian Stunting Akhir 

Stunting 

Kebijakan pemerintah, seperti 

subsidi dan dukungan harga, 

dapat mempengaruhi 

keterjangkauan serta 

ketersediaan susu dan produk 

susu. 

 

Enam artikel yang disajikan di atas merupakan artikel terpilih yang sesuai dengan topik penelitian yaitu faktor 

yang mempengaruhi tingkat konsumsi susu pada keluarga peternak di negara-negara berkembang. Artikel tersebut 

telah memenuhi kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terkait relevansi topik, keberadaan data, artikel 

diterbitkan maksimal 10 tahun terakhir, dan terdapat full papper.   

 

Sosial Ekonomi  

Faktor sosial ekonomi mempengaruhi tingkat konsumsi susu keluarga peternak di negara berkembang. Faktor 

sosial ekonomi ini meliputi kondisi ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, dan faktor sosial lainnya yang 

mempengaruhi kemampuan keluarga peternak untuk membeli dan mengkonsumsi susu (Debesai, 2020). Beberapa 

faktor sosial ekonomi yang berperan dalam tingkat konsumsi susu keluarga peternak adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan keluarga. Tingkat pendapatan keluarga menjadi faktor penting dalam tingkat konsumsi susu. Keluarga 

peternak dengan pendapatan yang rendah mungkin sulit untuk membeli susu secara teratur karena harga susu 

yang mahal (Deneke et al., 2022). Sebaliknya, keluarga peternak dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki 

kemampuan finansial yang lebih baik untuk membeli dan mengkonsumsi susu secara rutin. 

2. Ketersediaan dan harga pakan ternak. Faktor sosial ekonomi juga terkait dengan ketersediaan dan harga pakan 

ternak yang digunakan untuk memproduksi susu. Jika harga pakan ternak tinggi atau ketersediaannya terbatas, 

keluarga peternak mungkin mengalami kesulitan dalam memproduksi susu yang cukup. Hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat konsumsi susu di tingkat keluarga. 

3. Tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan keluarga peternak juga berperan dalam tingkat konsumsi susu. Keluarga 

peternak dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang 
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manfaat susu dan gizi, serta kesadaran akan pentingnya mengonsumsi susu (Debesai, 2020). Dengan demikian, 

mereka mungkin lebih mungkin untuk memprioritaskan konsumsi susu dalam pola makan keluarga mereka. 

4. Budaya dan preferensi makanan. Faktor sosial dan budaya juga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi susu 

keluarga peternak. Beberapa kelompok masyarakat di negara berkembang mungkin memiliki preferensi makanan 

yang berbeda atau adat istiadat yang tidak mendorong konsumsi susu. Selain itu, dalam beberapa budaya, susu 

mungkin dianggap sebagai makanan mewah atau tidak sesuai dengan tradisi makanan mereka. 

Untuk mengatasi faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi tingkat konsumsi susu, perlu dilakukan pendekatan 

yang holistik. Peningkatan pendapatan keluarga peternak melalui pengembangan usaha peternakan, pelatihan 

keterampilan, dan kesempatan kerja tambahan dapat membantu meningkatkan aksesibilitas susu. Selain itu, 

kampanye edukasi tentang manfaat susu dan pentingnya gizi yang seimbang dapat membantu mengubah perilaku dan 

preferensi makanan keluarga peternak. 

 

Aksesibilitas  

Faktor aksesibilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi susu keluarga peternak 

di negara berkembang. Aksesibilitas mengacu pada kemudahan dan ketersediaan susu bagi keluarga peternak dalam 

memperoleh produk susu. 

Di negara-negara berkembang, terutama di daerah pedesaan yang memiliki populasi peternak yang signifikan, 

aksesibilitas menjadi tantangan utama (Kapaj, 2018). Beberapa faktor yang memengaruhi aksesibilitas susu antara lain: 

1. Infrastruktur transportasi. Kualitas dan ketersediaan infrastruktur transportasi dapat mempengaruhi aksesibilitas 

susu. Jika akses jalan menuju pasar atau pusat distribusi susu sulit dijangkau atau terbatas, maka akan sulit bagi 

keluarga peternak untuk mengirim dan menjual susu mereka. Hal ini dapat membatasi akses mereka ke pasar 

susu dan mempengaruhi tingkat konsumsi susu di tingkat keluarga (Kapaj, 2018). 

2. Jarak dan lokasi. Jarak antara peternak dengan pasar susu juga mempengaruhi tingkat aksesibilitas. Jika peternak 

berada di daerah terpencil atau jauh dari pusat kota, mereka mungkin menghadapi kesulitan dalam mengirim susu 

mereka ke pasar atau mendapatkan susu segar dari pusat distribusi. Hal ini dapat menghambat tingkat konsumsi 

susu di keluarga peternak. 

3. Ketersediaan tempat penjualan. Ketersediaan tempat penjualan susu juga mempengaruhi aksesibilitas susu. Jika 

terdapat minimarket atau toko yang menjual susu di dekat daerah peternakan, keluarga peternak akan lebih 

mudah memperoleh susu secara rutin. Namun, di beberapa daerah pedesaan, minimarket atau toko mungkin tidak 

ada atau jumlahnya terbatas, sehingga susah untuk mendapatkan susu dengan mudah. 

4. Ketersediaan infrastruktur penyimpanan susu. Infrastruktur penyimpanan susu yang memadai juga penting untuk 

mempertahankan kualitas dan keamanan susu. Jika tidak ada infrastruktur yang memadai untuk penyimpanan 

susu di daerah peternakan, susu segar akan sulit bertahan dalam kondisi yang baik, dan keluarga peternak 

mungkin tidak mampu mengonsumsi susu dengan kualitas yang baik. 

Dalam mengatasi faktor aksesibilitas, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan infrastruktur transportasi, 

memperluas jaringan tempat penjualan susu, dan menyediakan fasilitas penyimpanan susu yang memadai. Selain itu, 

teknologi pendukung seperti pengembangan pusat distribusi susu yang efisien dan peningkatan akses ke teknologi 

transportasi dapat membantu meningkatkan aksesibilitas susu bagi keluarga peternak di negara berkembang. 

 

Volatilitas Harga  

Faktor volatilitas harga juga mempengaruhi tingkat konsumsi susu keluarga peternak di negara berkembang. 

Volatilitas harga merujuk pada fluktuasi harga susu yang tinggi dan tidak stabil dari waktu ke waktu. Hal ini dapat 

mempengaruhi kemampuan keluarga peternak untuk membeli dan mengkonsumsi susu secara konsisten (Daryanto et 

al., 2020). Beberapa faktor yang menyebabkan volatilitas harga susu adalah sebagai berikut: 

1.  Permintaan dan penawaran. Permintaan dan penawaran susu yang tidak seimbang dapat menyebabkan volatilitas 

harga. Misalnya, jika permintaan susu naik tajam, sementara penawaran tetap rendah, harga susu cenderung 

meningkat. Sebaliknya, jika penawaran susu melampaui permintaan, harga susu dapat turun. Fluktuasi ini dapat 

mempengaruhi tingkat konsumsi susu keluarga peternak. 

2.  Musim dan cuaca. Faktor musim dan cuaca juga dapat berkontribusi pada volatilitas harga susu. Produksi susu 

sering kali dipengaruhi oleh kondisi cuaca, seperti kekeringan atau musim hujan yang ekstrem (Daryanto et al., 

2020). Jika musim kering menyebabkan kekurangan pakan ternak dan penurunan produksi susu, harga susu 

cenderung naik. Sebaliknya, pada musim penghasilan susu yang tinggi, harga susu dapat menurun karena 

peningkatan pasokan. 

3.  Perubahan kebijakan dan regulasi. Perubahan kebijakan dan regulasi di sektor peternakan dan susu juga dapat 

menyebabkan volatilitas harga. Misalnya, peningkatan atau pengurangan subsidi, kebijakan ekspor-impor, atau 

perubahan aturan pasar dapat mempengaruhi harga susu. Keluarga peternak perlu beradaptasi dengan perubahan 

tersebut, yang dapat memengaruhi tingkat konsumsi susu mereka. 

Dampak volatilitas harga terhadap tingkat konsumsi susu keluarga peternak dapat beragam. Pada saat harga susu 

tinggi, keluarga peternak mungkin terhambat dalam membeli susu atau memutuskan untuk mengurangi konsumsi 
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susu untuk menghemat biaya. Di sisi lain, saat harga susu rendah, mereka mungkin lebih mampu membeli susu dan 

meningkatkan tingkat konsumsi. 

 

Kebijakan Pemerintah 

Terdapat beberapa penyebab umum yang dapat mendorong pemerintah untuk mengimplementasikan kebijakan 

terkait tingkat konsumsi susu keluarga peternak pada negara berkembang. Beberapa penyebab tersebut meliputi: 

1. Masalah gizi dan kesehatan masyarakat. Kebijakan pemerintah terkait konsumsi susu keluarga peternak seringkali 

dipicu oleh kekhawatiran terhadap masalah gizi dan kesehatan masyarakat. Susu merupakan sumber gizi yang 

penting, khususnya bagi anak-anak dan ibu hamil. Kekurangan asupan susu dapat menyebabkan defisiensi 

nutrisi, seperti kurangnya kalsium dan protein, yang dapat berdampak negatif pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta kesehatan ibu hamil (Rahmawati et al., 2018). Pemerintah dapat melihat perlunya 

kebijakan untuk meningkatkan konsumsi susu dan mengatasi masalah gizi yang terkait. 

2. Peningkatan pendapatan peternak. Kebijakan pemerintah juga dapat dipicu oleh upaya untuk meningkatkan 

pendapatan peternak susu. Dengan meningkatkan konsumsi susu di tingkat keluarga peternak, permintaan akan 

susu akan meningkat, yang dapat meningkatkan pendapatan peternak. Kebijakan ini dapat berupa insentif 

finansial, bantuan teknis, atau akses lebih baik ke pasar untuk peternak susu. 

3. Ketergantungan pada impor susu. Jika negara berkembang mengimpor sebagian besar kebutuhan susu mereka, 

pemerintah mungkin mengambil langkah-langkah untuk mengurangi ketergantungan pada impor susu dan 

mendorong produksi domestik. Kebijakan ini dapat melibatkan dukungan pemerintah untuk pengembangan 

peternakan susu, subsidi untuk peternak susu, atau pengurangan bea impor susu (Kapaj, 2018). Hal ini bertujuan 

untuk mencapai kemandirian pangan dalam sektor susu dan mengurangi beban ekonomi negara akibat impor 

susu. 

4.  Tujuan pembangunan berkelanjutan. Pemerintah dapat menjadikan konsumsi susu keluarga peternak sebagai 

bagian dari tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan harus seimbang (Deneke et al., 2022). Meningkatkan konsumsi susu dapat membantu 

mencapai tujuan seperti mengurangi kemiskinan peternak, meningkatkan gizi masyarakat, dan mendukung 

pertanian berkelanjutan. 

5.  Tekanan internasional dan rekomendasi organisasi internasional. Pemerintah juga mungkin merespons tekanan 

internasional atau rekomendasi dari organisasi internasional, seperti Food and Agriculture Organization (FAO) atau 

World Health Organization (WHO), yang mendorong peningkatan konsumsi susu sebagai bagian dari strategi 

pengentasan kelaparan, malnutrisi, atau pencapaian target pembangunan berkelanjutan. 

Semua penyebab tersebut dapat berperan dalam mendorong pemerintah negara berkembang untuk 

mengimplementasikan kebijakan yang mendukung tingkat konsumsi susu keluarga peternak. Penting untuk mengakui 

bahwa setiap negara memiliki kondisi dan tantangan yang berbeda, sehingga kebijakan yang diambil oleh pemerintah 

dapat bervariasi sesuai dengan konteks masing-masing negara. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan enam artikel yang dilakukan review, dapat disimpulkan bahwa tingkat konsumsi susu pada keluarga 

peternak di negara-negara berkembang dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi, keterjangkauan, aksesibilitas, 

ketersediaan, perubahan iklim, pendapatan rumah tangga, preferensi budaya, volatilitas harga, kesadaran nutrisi, dan 

kebijakan pemerintah. Faktor-faktor tersebut dapat membantu dalam merancang strategi yang efektif untuk 

meningkatkan konsumsi susu di negara berkembang. Upaya yang terintegrasi antara pemerintah, sektor peternakan, 

sektor kesehatan, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan 

konsumsi susu pada rumah tangga peternak di negara berkembang. 
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